
Nursing News: Jurnal Ilmiah Keperawatan  Vol 8, No 3,Tahun 2024, hal 213-227 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi 
Tersedia online di https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes 
ISSN 2527-9823(online) 

 

213 

 

 

Tingkat Dukungan Keluarga Dan Motivasi Diri Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Diet Pada Penderita Hipertensi  

Lestari Nona Ina1), Supriyadi 2), Novita Dewi3) 
Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

  The problem of hypertension increases every year, this is caused by many factors, one of which is still 
low dietary requirements. Actions to support diet compliance require family support and self-
motivation. The aim of this research was to determine the relationship between family support and 
self-motivation with diet compliance in adult hypertensive sufferers at the Dinoyo Community 
Health Center, Malang City. The research design used cross sectional. The study population was 
511 hypertensive sufferers with a total sample of 84 hypertensive sufferers. Samples were taken 
using the Accidental Sampling technique. The independent variables are family support and self-
motivation, the dependent variable is compliance with hypertension. The instrument used is a 
questionnaire sheet. Data analysis used Fisher's exact test. The research results showed that the 
majority of respondents had good family support (67.9%). Almost all respondents have high self-
motivation (91.7%). Most respondents had high diet compliance (50.7%). There is a relationship 
between family support (p=0.024; OR=3.3) and self-motivation (p=0.000; OR=0.3) with diet 
compliance in hypertension sufferers. Further research can conduct research directly examining family 
data regarding the family's  
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 Masalah hipertensi setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh 
banyak faktor salah satunya kepatuhan diet yang masih rendah. Tindakan untuk 
mendukung kepatuhan diet diperlukan dukungan keluarga dan motivasi diri. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan motivasi diri 
dengan kepatuhan diet pada penderita hipertensi usia dewasa di Puskesmas Dinoyo 
Kota Malang. Desain penelitian menggunakan cross sectional. Populasi penelitian 
sebanyak 511 penderita hipertensi dengan jumlah sampel sebanyak 84 orang 
penderita hipertensi. Sampel diambil dengan teknik accidental sampling. Variabel 
independen adalah dukungan keluarga dan motivasi diri, variabel dependen adalah 
kepatuhan diet hipertensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner. 
Analisis data menggunakan uji fisher's exact test. Hasil penelitian menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga yang baik (67,9%). Hampir 
seluruh responden memiliki motivasi diri yang tinggi (91,7%). Sebagian responden 
memiliki kepatuhan diet yang tinggi (50,7%). Ada hubungan dukungan keluarga 
(p=0,024; OR=3,3) dan motivasi diri (p=0,000; OR=0,3) dengan kepatuhan diet 
pada penderita hipertensi. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 
mengkaji secara langsung data keluarga.  
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1. PENDAHULUAN  

Kepatuhan diet masih rendah dilakukan oleh penderita hipertensi, sehingga 

menyebabkan jumlah penderita hipertensi mengalami peningkatan setiap tahun (Kurniawati 

&Widiatie, 2019). Tindakan untuk mendukung kepatuhan diet yaitu adanya dukungan 

keluarga dan motivasi diri (Kurniajati & Pandiangan, 2019). Dampak kurangnya dukungan 

keluarga dan motivasi diri untuk melakukan diet membuat tekanan darah tetap tinggi, hal ini 

akan membahayakan bagi penderita hipertensi (Amelia&Kurniawati, 2017).Bahaya hipertensi 

karena tidak menimbulkan gejala, namun bisa menyebabkan komplikasi penyakit seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, diabetes, gagal ginjal dan kebutaan (Kemenkes RI, 2020). 

Hipertensi menjadi masalah penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat kalangan usia 

dewasa sampai lansia di Indonesia, serta memiliki prevalensi meningkat setiap tahunnya 

(Barkah & Suara, 2022).  

Prevalensi penderita hipertensi setiap tahunnya mengalami peningkatan, menurut data 

World Health Organization (WHO) tahun 2023 menunjukkan sekitar 1,28 miliar orang usia 

dewasa di dunia mengalami hipertensi, artinya 1 dari 5 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. 

Jumlah penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 

sebanyak 1,56 miliar orang usia dewasa yang mengalami hipertensi dan diperkirakan setiap 

tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Kemenkes RI (2020) 

mengungkapkan jumlah penderita hipertensi di Indonesia sebanyak 63.309.620 orang usia 

dewasa menyebabkan sebanyak 427.218 orang meninggal dunia. Sedangkan jumlah penderita 

hipertensi usia dewasa di Jawa Timur tahun 2021 sebesar 11.596.351 jiwa (Kemenkes RI, 

2022). Menurut Profil Kesehatan Kota Malang tahun 2021 jumlah penderita hipertensi usia 

dewasa sebanyak 13.102 jiwa (Dinkes Kota Malang, 2022). Berdasarkan data Puskesmas 

Dinoyo tahun 2022 didapatkan sebanyak 761 orang usia dewasa mengalami hipertensi. 

Berdasarkan data tersebut, diperlukan tindakan untuk menurunkan jumlah penderita 

hipertensi dengan melakukan diet hipertensi. 

Hipertensi dapat dicegah dengan melaksanakan diet hipertensi. Diet hipertensi 

merupakan pengaturan pola makan yang dirancang untuk mencegah peningkatan tekanan 

darah dan bahkan mengurangi tekanan darah pada penderita hipertensi (Kemenkes RI, 

2020). Namun kenyataannya penderita hipertensi tidak mampu patuh melakukan diet 

hipertensi sehingga tekanan darah masih tetap tinggi (Amelia & Kurniawati, 2017). Penelitian 

Barkah & Suara (2022) membuktikan bahwa masih tingginya ketidakpatuhan penderita 

hipertensi melakukan diet hipertensi, sehingga sebagian besar (56,7%) tetap mengalami 
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tekanan darah tinggi. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan diet salah satunya yaitu motivasi 

diri. 

Motivasi diri melakukan diet hipertensi merupakan keinginan melakukan diet tanpa 

adanya paksaan. Motivasi diri yang kuat berasal dari diri penderita hipertensi untuk sembuh 

dan melakukan diet hipertensi (Susanti, 2018). Motivasi diri sangat penting dimiliki penderita 

hipertensi, karena dengan adanya motivasi maka penderita hipertensi semangat melakukan 

hidup sehat dengan melakukan diet hipertensi sehingga mempercepat kesembuhan dari 

penyakit hipertensi (Smith, 2020). Penelitian Muslim & Rahayu (2021) menjelaskan bahwa 

penderita hipertensi memiliki motivasi diri rendah untuk melakukan diet hipertensi, sehingga 

46,7% tekanan darah tetap tinggi. Selain motivasi diri faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

diet hipertensi dipengaruhi oleh dukungan keluarga. 

Dukungan keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang memiliki ikatan 

emosional yang paling besar dengan penderita hipertensi. Keluarga sebagai bentuk support 

system utama bagi penderita hipertensi dalam mempertahankan kesehatannya (Irani, 2019). 

Dukungan keluarga dalam perawatan penderita hipertensi antara lain menjaga atau 

merawatnya, mempertahankan dan meningkatkan status mental, memfasilitasi kebutuhan 

spiritual bagi penderita hipertensi (Amelia & Kurniawati, 2017). Dukungan keluarga sangat 

berperan dalam mendorong minat atau meningkatkan motivasi diri melakukan diet 

hipertensi.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Juli 2023 dengan mewawancarai 

10 penderita hipertensi di Puskesmas Dinoyo Kota Malang didapatkan sebanyak 9 pasien 

memiliki motivasi diri lemah karena tidak pernah melakukan diet hipertensi seperti 

mengurangi konsumsi makanan yang asin atau gurih, dari 10 orang didapatkan sebanyak                       

7 orang keluarga tidak mendukung tindakan diet hipertensi karena tidak menyiapkan 

makanan yang sesuai kebutuhan diet. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dan motivasi diri dengan kepatuhan diet pada penderita hipertensi usia 

dewasa di Puskesmas Dinoyo Kota Malang 

 

2. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian menggunakan cross sectional. Populasi penelitian 511 penderita 

hipertensi (Data Rekam medis Puskesmas Dinoyo Kota Malang pada bulan Agustus 2023), 

dengan jumlah sampel sebanyak 84 orang penderita hipertensi. Sampel diambil dengan teknik 

accidental sampling. Variabel independen adalah dukungan keluarga dan motivasi diri, variabel 
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dependen adalah kepatuhan diet hipertensi. Instrumen variabel dukungan keluarga diadopsi 

dari Utari (2017)yang digunakan berupa lembar kuesioner dengan 20 pertanyaan, variabel 

motivasi diri diadopsi dari Susriwenti (2018) sebanyak 10 pertanyaan dan  variabel kepatuhan 

diet hipertensi diadopsi dari Bahari (2021) sebanyak 12 pertanyaan. Dinyatakan valid karena 

probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (0,050) dan rhitung > rtabel (0,444) dan dinyatakan 

reliabel karena nilai alpha variabel x1 = 0,743 > 0,6, x2 = 0,749 > 0,6 dan alpha variabel y = 

0,725 > 0,6. Analisis data menggunakan uji fisher's exact test. 

 

3. HASIL  

Tabel. 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Kategori f % 

Umur 26-35 Tahun (Dewasa Awal) 
36-45 Tahun (Dewasa Akhir) 

18 
66 

21,4 
78,6 

Jenis Kelamin   Laki-laki  
Perempuan  

32 
52 

38,1 
61,9 

 
Pendidikan  

Perguruan Tinggi 
SD 
SMP 
SMA 

14 
22 
26 
22 

16,7 
26,2 
31,0 
26,2 

Pekerjaan  Buruh  
Gojek 
IRT 
Kuli Bangunan 
Petani 
PNS 
Satpam 
Serabutan  
Sopir 
Swasta 
Tidak bekerja  
Wiraswasta  

1 
1 
43 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
10 
9 
13 

1,2 
1,2 
52,2 
1,2 
1,2 
2,4 
1,2 
1,2 
1,2 
11,9 
10,7 
15,5 

Tekanan darah  Hipertensi tahap 1 
Hipertensi tahap 2 

63 
21 

75,0 
25,0 

Konsumsi 
obat hipertensi 

Ya  
Tidak  

17 
67 

20,2 
79,8 

Tinggal 
bersama 

Anak 
Istri dan anak 
Keluarga  
Suami dan anak 

12 
22 
11 
39 

14,3 
26,2 
13,1 
46,4 

Konsumsi 
garam 

< 1 sendok makan  
>1 sendok makan  

16 
68 

19,0 
81,0 

Konsumsi 
buah  

Setiap hari 
1-3 kali seminggu  
Jarang 

5 
26 
53 

6,0 
31,0 
63,1 

Konsumsi 
sayur  

Setiap hari 
1-3 kali seminggu  
Jarang 

70 
1 
13 

83,3 
1,2 
15,5 

Jumlah 84 100 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar  responden  berada pada rentang usia                    

36-45 tahun (78,6%) dan berjenis kelamin perempuan (61,9%).Hampir setengahnya 

responden berpendidikan SMP (31,0%). Sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (52,2%); memiliki tekanan darah hipertensi tahap 1 (75,0%) dan tidak mengkonsumsi 

obat hipertensi (79,8%). Hampir setengahnya responden tinggal bersama suami dan anak 

(46,4%); hampir seluruhnya responden konsumsi garam > 1 sendok makan (81,0%); sebagian 

besar responden jarang mengkonsumsi buah (63,1%) dan hampir seluruhnya responden 

mengkonsumsi sayur setiap hari (83,3%).  

Tabel 2.  Dukungan Keluarga  

Variabel  Kategori  f % 
Dukungan Keluarga Baik 

Cukup   
57 
27 

67,9 
32,1 

Jumlah  84 100 
 

Tabel.3 Motivasi Diri  

Variabel  Kategori  f % 
Motivasi Diri Tinggi  

Rendah   
77 
7 

91,7 
8,3 

Jumlah  84 100 
 

Tabel 4. Kepatuhan Diet  

Variabel  Kategori  f % 
Kepatuhan 
Diet 

Tinggi  
Rendah   

56 
28 

50,7 
49,3 

Total   84 100 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Puskesmas Dinoyo Kota 

Malang  memiliki dukungan keluarga yang baik (67,9%). Tabel 3 menunjukkan bahwa hampir 

seluruhnya responden di Puskesmas Dinoyo Kota Malang  memiliki motivasi diri yang tinggi 

(91,7%).Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian responden di Puskesmas Dinoyo Kota 

Malang  memiliki kepatuhan diet yang tinggi (50,7%)
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Tabel 5. Tabulasi Data dan hasil uji hipotesis 

Variabel  

Kepatuhan Diet 

Total 

P OR 

Tinggi  Rendah  

f % f % f % 
Dukungan Keluarga  Baik 43 51,2 14 16,7 57 67,9 

0,024 3,3 
Cukup 13 15,5 14 16,7 27 32,1 

Motivasi Diri Tinggi  56 66,7 21 25,0 77 91,7 
0,000 0,3 

Rendah  0 0,0 7 8,3 7 8,3 
Total 56 66,7 28 33,3 84 100   

Tabel 5.Hasil tabulasi menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik (67,9%) dan 

motivasi diri yang tinggi (91,7%) akan berdampak pada tingkat kepatuhan diet penderita 

hipertensi di Puskesmas Dinoyo Kota Malang yang tinggi (66,7%). Hasil uji fisher's exact test 

didapatkan nilai p-value= 0,024 (X1) dan p-value= 0,000 (X2) maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan dukungan keluarga dan motivasi diri dengan kepatuhan diet pada penderita 

hipertensi di Puskesmas Dinoyo Kota Malang. Nilai Odds Ratio (OR)  adalah sebesar 3,3 (X1) 

dan 0,3 (X2) yang menilai besarnya risiko ketidakpatuhan diet penderita karena dukungan 

dan motivasi diri, artinya dukungan keluarga yang kurang dan motivasi  diri yang rendah akan 

beresiko sebesar 3,3 kali dukungan keluarga dan 0,3 kali motivasi diri mengalami kepatuhan 

diet hipertensi yang rendah dibandingkan dengan responden yang memiliki dukungan 

keluarga yang baik dan motivasi diri yang tinggi.  

 

4. PEMBAHASAN 

Dukungan Keluarga  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan 

keluarga yang baik. Dukungan keluarga baik dapat dilihat pada jawaban kuesioner yang 

memiliki nilai tertinggi yakni sebagian besar keluarga sangat setuju merawat penderita 

hipertensi dengan penuh kasih sayang. Menurut Friedman (2010) dukungan keluarga 

merupakan bantuan yang diterima individu dari keluarga dalam kehidupannya yang membuat 

individu merasa diperhatikan, dicintai, dihargai serta diberikan dukungan kearah yang lebih 

baik. Sejalan dengan penelitian Arindari & Puspita (2022) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia di Puskesmas 

Ariodillah. Dukungan keluarga yang baik dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya tingkat 

pendidikan 

Dukungan keluarga yang baik mungkin dipengaruhi oleh faktor tingkat pendidikan 

anggota keluarga. Responden yang memiliki anggota keluarga dengan tingkat pendidikan 
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baik, tentunya memiliki pengetahuan yang baik tentang kesehatan, maka akan berdampak 

pada dukungan keluarga yang baik. Menurut Marlin (2018) menjelaskan bahwa dukungan 

keluarga terutama dukungan informasi keluarga dipengaruhi oleh pendidikan atau tingkat 

pengetahuan dari anggota keluarga, apabila anggota keluarga memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik, maka dukungan informasi yang diberikan akan baik juga dan sebaliknya, apabila 

tingkat pengetahuan/pendidikan keluarga kurang maka dukungan informasi akan kurang 

juga. Sejalan Yuliawati, dkk (2018) yang menjelaskan bahwa ada korelasi antara pendidikan 

dengan dukungan keluarga.  

Dukungan keluarga mungkin dipengaruhi oleh faktor tingkat emosional. Faktor 

emosional pada keluarga juga mempengaruhi keyakinan terhadap adanya dukungan dan cara 

melaksanakannya. Hurlock (2004) menyatakan bahwa dukungan emosional keluarga berupa 

perhatian, kepercayaan, empati dan kepedulian pada remaja, bisa membuat remaja merasa 

diperhatikan, dicintai, nyaman, dan dihargai, hal ini bahwa adanya dukungan emosional akan 

berdampak pada dukungan keluarga. Sejalan Devi (2021) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kecerdasan emosional. Dukungan keluarga yang 

baik mungkin dipengaruhi faktor eksternal yakni ekonomi keluarga.  Seseorang yang 

mempunyai tingkat sosial ekonomi keluarga yang baik, akan lebih peduli dengan 

kesehatannya, karena akan mencari pertolongan ketika merasa ada gangguan dengan 

kesehatannya. Menurut Marlin (2018) menjelaskan bahwa ekonomi keluarga sangat 

berpengaruh dalam mencari dukungan tentang kesehatan diri. Sejalan dengan penelitian Wati 

& Asthiningsih (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

status sosial ekonomi dengan dukungan keluarga. Selain ekonomi, latar belakang budaya juga 

dapat mempengaruhi dukungan keluarga. 

Dukungan keluarga yang baik mungkin juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni 

latar belakang budaya. Latar belakang budaya mempengaruhi keyakinan, nilai, dan kebiasaan 

individu, dalam memberikan dukungan termasuk cara pelaksanaan kesehatan pribadi. 

Menurut Marlin (2018) bahwa setiap masyarakat memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

yang dapat mempengaruhi keyakinan, nilai, dan kebiasaan dalam memberikan dukungan. 

Sejalan dengan penelitian Firmansyah, dkk (2017) yang menjelaskan bahwa tingkat 

pengetahuan, faktor spiritual, faktor emosional, tingkat ekonomi, latar belakang budaya, dan 

praktik keluarga berhubungan dengan dukungan keluarga dalam pencegahan primer 

hipertensi. 
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Motivasi Diri  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden memiliki motivasi 

diri yang tinggi.  hal ini dapat dibuktikan dari hasil jawaban kuesioner yang memiliki nilai 

tertinggi yakni seluruhnya  responden menjalankan diet rendah garam. Menurut Purdiyanti, 

(2019), motivasi merupakan salah satu faktor penentu dalam melakukan sesuatu. Sejalan 

dengan pernyataan Su’ud, dkk (2020) bahwa semakin meningkat motivasi diri maka semakin 

meningkat pula karakter perawatan diri seseorang.  

Usia dapat mempengaruhi motivasi diri. Sebagian besar  responden  berada pada 

rentang usia 36-45 tahun. Usia 36-45 tahun merupakan usia dewasa akhir yang tentunya 

memiliki pemahaman yang dewasa dan tanggungjawab yang berdampak pada keinginan 

untuk sehat. Purwanto (2018) menyatakan bahwa motivasi terbentuk melalui proses belajar 

sosial yang dapat berlangsung selama masa kehidupan, individu yang lebih tua akan lebih 

mampu dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya dibandingkan dengan individu yang lebih 

muda. Sejalan dengan penelitian Aminuddin (2021) menyatakan bahwa faktor dominan yang 

berhubungan dengan motivasi adalah faktor usia. Selain itu, pendidikan responden juga dapat 

mempengaruhi motivasi diri. 

Tingginya motivasi diri pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh pendidikan 

responden. Hampir setengahnya responden berpendidikan SMP. Pendidikan SMP 

merupakan pendidikan sekolah menengah pertama, responden dengan pendidikan SMP 

tentunya memiliki pengetahuan tentang kesehatan diri sehingga muncul motivasi diri dalam 

menjaga kesehatan (Siahaan, dkk. 2022). Sejalan dengan penelitian Muda (2018) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan dapat dipengaruhi oleh motivasi secara signifikan.  

Tingginya motivasi diri pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh pengalaman 

responden. Menurut Purwanto (2018) menyatakan bahwa motivasi terbentuk melalui proses 

pembelajaran yang ada dalam situasi kerjanya tersebut, semakin lama seseorang bekerja maka 

semakin tinggi motivasi yang dimiliki individu tersebut dalam pekerjaan tertentu. Sejalan 

dengan penelitian Tagela, dkk (2023) yang menyatakan bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara pengalaman dengan motivasi. Selain pengalaman responden, dukungan keluarga juga 

dapat mempengaruhi motivasi diri. 

Tingginya motivasi diri pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh dukungan keluarga. 

Hampir setengahnya responden tinggal bersama suami dan anak, hal ini menunjukkan bahwa 

ada dukungan dari suami untuk menjaga kesehatan. Seseorang yang berada dalam lingkungan 

keluarga akan mendapatkan motivasi baik dari suami/istri dan keluarga dalam menjalankan 
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kesehatan keluarga. Purwanto (2018) menyatakan bahwa dukungan keluarga adalah suatu 

upaya yang diberikan kepada orang lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi orang. 

Sejalan dengan penelitian Siahaan, dkk (2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara dukungan keluarga dengan motivasi lansia hipertensi dalam mengontrol 

tekanan melalui diet hipertensi p=0,001. 

Kepatuhan Diet  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Puskesmas Dinoyo 

Kota Malang  memiliki kepatuhan diet yang tinggi. Dibuktikan dari hasil jawaban kuesioner 

yang memiliki nilai tertinggi yakni sebagian besar responden berusaha mengurangi konsumsi 

makanan asin. Sebagian besar responden membatasi konsumsi gorengan serta responden 

menghindari konsumsi lauk atau sayur yang dibeli di warung karena tidak mengetahui 

komposisi garam dalam menu makanan. Pasien yang memiliki kepatuhan diet hipertensi akan 

mematuhi anjuran yang diterapkan dalam menjalani diet hipertensi. Menurut Nurazizah & 

Kurniawati (2023) bahwa pelaksanaan diet hipertensi yang baik dapat menormalkan  tekanan 

darah, seperti pengurangan konsumsi makanan tinggi garam dan berlemak. Sejalan dengan 

penelitian Liawati, dkk (2023) yang menyatakan bahwa diet hipertensi salah satu metode 

untuk mengatasi kekambuhan hipertensi tanpa efek samping yang serius karena 

pengendaliannya lebih alami.  

Kepatuhan diet dipengaruhi oleh jenis kelamin responden. Sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan. Perempuan memiliki sifat keibuan dan perhatian dalam hal 

kesehatan. Menurut Listiana, dkk (2020) menyatakan bahwa dalam hal menjaga kesehatan 

biasanya kaum perempuan lebih memperhatikan kesehatanya dibandingkan dengan  laki-laki. 

Sejalan dengan penelitian Tabuwun, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa adanya hubungan 

yang bermakna antara jenis kelamin dengan kepatuhan diet penderita hipertensi. Kepatuhan 

diet, jika dilihat dari segi jenis kelamin, maka jenis kelamin perempuan akan lebih tinggi 

menjalani diet dibandingkan laki-laki, hal ini perempuan memiliki sikap sabar dalam 

kehidupannya.  

Kepatuhan diet dipengaruhi oleh pendidikan responden. Hampir setengahnya 

responden berpendidikan SMP. Individu berpendidikan SMP memiliki pengetahuan tentang 

hipertensi (Dhirisma & Moerdhanti 2022). Responden mengetahui informasi tentang 

mengurangi makanan yang asin, gorengan dan bahan makan lainnya, hal ini akan memberikan 

dampak pada kepatuhan diet hipertensi. Menurut Susanti (2018), pendidikan adalah upaya 

untuk mengembangkan karakter dan keterampilan di dalam maupun di luar lingkungan 
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sekolah. Sejalan dengan penelitian Khuzaima & Sunardi (2021) bahwa terdapat hubungan 

tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi di Puskesmas Sewon II. 

Dukungan keluarga dapat mempengaruhi kepatuhan diet. Hampir setengahnya 

responden tinggal bersama suami dan anak. Keluarga memiliki peranan dalam kehidupan 

keluarga yakni melindungi dan memberikan kasih sayang terhadap setiap anggota keluarga, 

adanya perhatian dari keluarga sehingga akan rasa dorongan diri dalam menjalani diet. 

Menurut Sagita (2021) bahwa anggota keluarga merupakan faktor yang penting, karena 

keluarga dapat membantu untuk mengurangi beban biaya, meningkatkan informasi dan 

mengurangi tingkat ansietas yang dapat disebabkan oleh penyakit tertentu dalam mengontrol 

hipertensi. Sejalan dengan penelitian Arindari & Puspita (2022) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia di Puskesmas 

Ariodillah. Kepatuhan diet hipertensi yang tinggi diperlukan dukungan keluarga yang baik, 

semakin baik dukungan keluarga maka, kepatuhan diet penderita hipertensi semakin tinggi.  

Kepatuhan diet yang tinggi pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh motivasi. 

Hampir seluruhnya responden memiliki motivasi diri yang tinggi dan juga mendapatkan 

dorongan dari keluarga yang menjelaskan kepada penderita hipertensi tentang pentingnya 

mematuhi diet hipertensi. Selain itu keluarga juga menjelaskan pada penderita hipertensi 

tentang pentingnya makan buah dan sayur bagi kesehatan. Fajarwati dkk (2022) 

menyampaikan perilaku yang diduga menyebabkan peningkatan tekanan darah pada remaja 

adalah konsumsi buah sayur serta asupan makanan tinggi natrium.  Data umum penelitian 

menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden tinggal bersama suami dan anak, artinya 

responden mendapatkan dorongan dari keluarga dalam menjalankan diet. Menurut 

Setiyaningsih &Ningsih(2019), untuk memastikan penderita hipertensi dapat taat dalam 

pengendalian hipertensi, diperlukan motivasi internal. Sejalan Raudatunisa & Siswandi (2023) 

bahwa adanya hubungan antara peran keluarga dengan perilaku diet hipertensi pada lansia. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga Dan Motivasi Diri Dengan Kepatuhan Diet Pada 
Penderita Hipertensi 

Ada hubungan dukungan keluarga dan motivasi diri dengan kepatuhan diet pada 

penderita hipertensi di Puskesmas Dinoyo Kota Malang. Nilai Odds Ratio (OR) adalah sebesar 

3,3 dan 0,3 yang menilai besarnya risiko ketidakpatuhan diet penderita karena dukungan dan 

motivasi diri, artinya dukungan keluarga yang kurang dan motivasi  diri yang rendah akan 

beresiko sebesar 3,3 kali dukungan keluarga dan 0,3 kali motivasi diri mengalami kepatuhan 
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diet hipertensi yang rendah dibandingkan dengan responden yang memiliki dukungan 

keluarga yang baik dan motivasi diri yang tinggi. 

Adanya hubungan antara dukungan keluarga dan motivasi diri dengan kepatuhan diet 

pada penderita hipertensi dikarenakan dukungan keluarga dan motivasi diri responden tinggi 

sehingga memberikan dorongan pada penderita hipertensi yang menjalani diet hipertensi. 

Penelitian Kumala (2018) menjelaskan bahwa hipertensi dapat dicegah dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan diet hipertensi. Diet hipertensi merupakan pengaturan pola makan yang 

dirancang untuk mencegah peningkatan tekanan darah dan bahkan mengurangi tekanan 

darah pada penderita hipertensi (Kemenkes RI, 2018). Sejalan Arindari & Puspita (2022) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi 

pada lansia di Puskesmas Ariodillah dengan p-value 0,004 dan penelitian Datuela, dkk (2021) 

juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan diet di 

Klinik Kotamobagu Wound Care Center. Irani (2019) menjelaskan bahwa tindakan untuk 

mendukung keberhasilan penderita hipertensi melakukan diet hipertensi yaitu perlu adanya 

dukungan keluarga dan motivasi diri untuk patuh melakukan diet hipertensi.  

 

5. KESIMPULAN  

Terdapat hubungan dukungan keluarga (p=0,024) dan motivasi diri (p=0,000) dengan 

kepatuhan diet pada penderita hipertensi di Puskesmas Dinoyo Kota Malang. 

Direkomendasikan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengkaji 

langsung data keluarga.  
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